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ABSTRACT 
 
This researchmaims to see employee feelings in 

terms of organization, organization,mand emotional 
intelligence at themSurakarta City Trade Office. The 
samplingjtechnique used purposive sampling technique 
which resultedjin a sample of 45employees. Techniques 
for obtaining data using questionnaire techniques.kThe 
research method with datakanalysis techniquesxusing 
validity,kreliability, classicalxassumptions, multiple 
regression analysis andkhypothesis testing. Thexresults 
showedkthat simultaneously work ethic, organizational 
culture, and intelligence had a positive and significant 
effectkon employee performancekwhile partially work 
ethic had no effect on employeekperformance in the 
organizationkgroup and emotional intelligence had an 
effect on employeekperformance. 

 
Keywords : Performance,kwork ethic, organizational 
culture, and emotionalkintelligence 

 
Abstrak  

Penelitiaan ini berutujuan untuk mengetahuimpengaruh kinerja karyawan ditinjaumdari etos kerja, 
budaya organisasi, dan kecerdasanmemosional pada Dinas perdagangan kota Surakarta. Tekni pengambilan 
sampel menggunakan teknikkpurposive sampling yang menghasilkan sampelksebanyak 45 pegawai. Teknik 
untuk memperoleh datakmenggunakan teknik kusioner. Metode penelitian dengankteknik analisis data  
menggunakan ujikvaliditas,xreliabilitas, asumsi klasik,xanalisis regresi bergandakserta uji hipotesis. Hasil 
penelitiankmenunjukan bahwa secara simultanketos kerja,budaya organisasi, dan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif danksignifikan terhadapxkinerja karyawan sedangkan secarakparsial etos kerjaxtidak 
berpengaruh terhadapkkinerja karyawan sebaliknya budayakorganisasi dan kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadapkkinerja karyawan. 
Kata kunci : Kinerja, Etoskkerja, Budaya organisasi,kdan Kecerdasan emosional 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber dayakmanusia baik itu peran penting individu maupun kelompok,ksumber dayaxmanusia 
merupakan salah satu penggerakkutama bagi kelancaranxkegiatan, bahkan majuxmundurnyaksuatu 
organisasi sangat ditentukankoleh keberadaan sumber daya manusianya. Untuk setiap organisasikperlu 
memperhatikan  dan mengatur keberadaanxpegawainyaksebaga usaha untuk meningkatkanxkinerja 
yangkbaik. Dalam suatuxorganisasi  berbagaiksumber daya baik sumberxdaya manusia  maupun 
sumberkdaya lainnya diintegrasikan dalam upayakpencapaian tujuan organisasi. 

Dinas Perdagangankkota Surakarta mempunyai tugas melaksanakan sebagai urusanspemerintahan 
daerah berdasarkan asas otonomikdan tugas pembantuan dibidang perdagangan dan pengelolaan pasar. 
Instansi pemerintahan diharapkan mampu memberikanhpelayanan kepada masyarakat secara efektif dan 
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efisienkkepada masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat dapatkberjalan dengan baik apabila kinerja 
pegawaipdinas tepat pada waktunya. Pada kenyataannyagmasih banyak instansi pemerintahan yangkbelum 
bisa mencapai kinerjakyang optimal sesuai dengan apa yang diharapkan diantaranya yaituhkurangnya 
kemampuanxmenguasai dan mengelolaxdiri sendiridserta kemampuanxdalam membinaxhubungan kerja 
denganxorang lain. Hal tersebut membuatgrendahnya kualitas kinerja pegawai pada dinas. 

Selain itu kurangnya tanggungpjawab pada setiap pekerjaan yang telah menjadi tugas pada pegawai 
dinas tersebutkmenyebabkan pekerjaan semakin menumpuk dan menjadi beban terhadap pegawai lainnya, 
sehingga pegawai satu dan yang lainnya timbul perasaan yang tidak baik karena pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan tanggungkjawabnya.  

Pemenuhan tanggung jawab tersebut dapat terwujud apabila satuan kerja perangkat dinas ini 
mempunyaipsumber daya manusia yang  memiliki etos kerja, budayaporganisasi dan kecerdasan emosional 
yang baikpakan bersikap professional dan mengatasi masalah dengan baik terhadap apa yang terjadi dan 
menjadi tugas dan tanggungjawabnya selaku pegawai sehinggagakan meningkat kinerjanya. 

Faktor-faktor tersebut akan menjadi fokus utamaopada penelitian ini. Dengan tugas dan tanggung 
jawab besar yangpmereka pegang membuat peneliti merasa tertarikkuntuk mempelajarinya secara mendalam. 
Tentunya hasil darippenelitian ini nantinya bisa menjadi bahan evaluasi atau bisapmenjadi berita atau tulisan 
yang bermanfaat bagi masyarakat.   

Berdasarkankuraia diatas peneliti akan menguji “Kinerja KaryawankDitinjau dari EtospKerja, 
BudayapOrganisasi pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta .  
 
2. TINJAUANoPUSTAKA 
2.1. Kinerja 
Kinerjaodiartikan sebagai Hasil dari kualitasodan kuantitas pekerjaan yang dilakukanooleh karyawan sesuai 
dengan tanggung jawab yangodiberikan kepada bawahan (Mangkunegara,o2000). 
 
2.2. EtosoKerja 
Etos kerja adalahoSerangkaian perilaku kerja positif yang didasarkanopada kerjasama aktif, keyakinan dasar, 
dan komitmen komprehensifoterhadap paradigma kerja secaraokeseluruhan, (Sinamo,o2011).  
 
2.3. BudayaoOrganisasi 
Budayaxorganisasi sebagai sebuahosistem makna bersamaxyang dianut oleh paraoanggota yang 
membedakanxorganisasi tersebutodengan organisasixlainnya (Robbins,o2008). Menurut (Robbins, 2008) 
budayaoorganisasi mewakili sebuahopersepsi yang sama dari para anggota organisasi. Olehokarena itu, 
diharapkan bahwaxiiindividu-individu yangxmemilikiolatar belakang berbeda atauxberada padaxtingkatan 
yang tidak samaxdalam organisasidapatxmemahamiobudaya organisasi denganxpengertian yangoserupa. 
 
2.4. KecerdasanoEmosional 

Kecerdasan emosionaalomerupakanokemampuan untuk mengenalioperasaan kitaosendiri dan orang lain, 
kemampuan untuk memotivasiodiri sendiri, dan kemampuan untuk mengelolaoemosi dalam hubungan yang 
baik antara diri kitaodan orang lain (Goleman,o2000). 
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2.5. KerangkaoBerpikir 
 

 

Gambar 1. KerangkaoBerpikir 
 
2.6. Hipotesisx 
1. H1 : EtosoKerja, Budaya Organisasi dan Kecerdasan emosional didugaoberpengaruh secara simultan 

terhadapokinerja karyawan.  
2. H2 : Etos kerjaodiduga berpengaruh secara parsialoterhadap kinerjaokaryawan. 
3. H3 : BudayakOrganisasi diduga berpengaruhksecara parsial terhadap kinerjakkaryawan. 
4. H4 : KecerdasankEmosional diduga berpengaruh secarakparsial terhadap kinerja karyawan. 

 
 
3. METODOLOGIdPENELITIAN 
Dapat dijelaskan bahwaodalam penelitian ini menggunakanojenis peneltian kuantitatif.pPopulasi dalam 
penelitian ini adalah KaryawanoDinas Perdagangan sebanyak 50 karyawan. Metodexsampling (sampling 
technique) dalam penelitianxini menggunakan pangambilanxsampel purposif yaitu pengambilanxsampel 
dengan pertimbanganxtertentu (Sugiyono,x2012:62). Kriteria sampel antara lain: pegawaixyang bekerja di 
Dinas Perdaganganxkota Surakarta PNS. Dalam penelitian ini peneliti mengambilxjumlah sampel sebanyak 
45 karyawan. Dataxdiperoleh dari kuesioner, Teknikxanalisis data pada penelitian yaitu ujixuji instrument, 
asumsi klasik, regresi linierxberganda, uji F, uji t, R2. 
 
4. HASILxDANxPEMBAHASAN 
4.1. Uji AsumsixKlasik 
4.1.1  UjixValiditas 

Tabeli1. UjixValiditas 

 
Berdasarkan hasilxuji tersebut menunjukan bahwa pernyataanxmengenai kinerja, etos kerja, budaya 
organisasixdan kecerdasan emosional yang diajukanxkepada responden dinyatakan validxkarena rhitung > rtabel. 
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4.1.2  Reliabilitasx 
Tabel 2. UjixReliabilitas 

 
Berdasarkanxtable diatashmenunjukan bahwa semuaxitem pernyataan mengenai kinerja (Y),xetos kerja (X1), 
budaya organisasi (X2) danxkecerdasan emosional (X3) dinyatakanxReliabel karena nilai darixpernyataan 
diatasxCronbach’s Alpha > 0,60.  

 
4.2. Uji AsumsixKlasik 
4.2.1  UjixNormalitas 

Tabeli3. UjixNormalitas 

 
Berdasarkan datamdi atas, nilai Kolmogorv Smirnov adalah 1,025xdan nilai signifikan pada 0,244 lebih besar 
dario0,05 hal in berarti HA ditolak yangxberarti data residual terdistribusixnormal. 
 
4.2.2 UjixMultikolinearitas 

Tabeli4. UjixMultikolinearitas 

 
Uji multikolinearitasxmenunjukan  model  regresi pada penelitianxini tidak terjadi multikolinearitasxapabila 
nilai toleran > 0,10, danxVIF < 10,0. 
 
4.2.3 UjixHeteroskedastisitas 

Tabeli5.iUjixHeteroskedastisitas 
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Darixperhitungan uji heteroskedastisitasxmenunjukkan tidak adazp-value kurang darix0,05. Hal ini 
menunjukkanztidak adazgangguanxheteroskedastisitas yang terjadizdalam prosesxestimasi parameterzmodel 
penduga.  
4.3. Analisis RegresixLinier Berganda 

Tabeli6.iUjixHeteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapatxdibuat model persamaan regresixlinear bergandaxsebagai berikut: Y = 6,765 
+ (– 0,128)X1 + 0,502X2 + 0,294X3 + exBerdasarkan persamaan diatas, maka dapatxdijelaskan bahwazjika 
X1, X2 , dan X3 sama dengan nol,xmaka nilai Y (Kinerja Karyawan) adalahxsebesar 6,765. Sedangkan niali 
koefisien regresi padaxmasing-masing variabel penelitianxdijelaskan sebagai berikut: 
a) Apabilaxvariabel X1 (Etos Kerja) naik satu satuan, danxvariabel X2 (Budaya Organisasi), X3 (Kecerdasan 

Emosional) bernilaixkonstan, maka nilai Y akanxberubah turun sebesar -0,128. 
b) Apabilaxvariabel X2 (Budaya Organisasi) naik satu satuan, danxvariabel X1 (Etos Kerja), X3 (Kecerdasan 

Emosional) bernilaixkonstan, maka nilai Y akan berubahxnaik sebesar 0,502. 
c) Apabila variabel X3 (Kecerdasan Emosional)xnaik satu satuan,xdan variabel X1 (Etos Kerja), X2 (Budaya 

Organisasi) bernilaixkonstan, maka nilai Y akan berubahxnaik sebesar 0,294. 
 

4.4. UjixHipotesis 
4.4.1  UjixF 
Uji yang digunakanxmengetahui kinerja karyawan ditinjau dari etosxkerja, budaya organisasi,xdan 
kecerdasanxemosional pada Dinas PerdaganganxKota Surakarta (uji simultan). Nilai Fhitung ˃ Ftabel (10,491 ˃ 
2,833)  dan signifikansix0,000 ˂ 0,05 artinya etos kerja, budaya organisasi,xdan kecerdasan emosional 
berpengaruh secaraxsimultan dan signifikan terhadapxkinerja karyawan padaxDinas Perdagangan Kota 
Surakarta. 

 
4.4.2  Ujixt 
Uji yang digunakanxmengetahui seberapa besar variabelxY memilikxpengaruh terhadap variabel X. Hasil 
analisixdata yaitu:  
1. Hasil uji txdapat dilihat bahwa Etosxkerja (X1 thitung > ttabel = (-0,808 < 2,202) atau sig 0,424 < 0,025, 

makaxdapat disimpulkan bahwazHa di tolak danxmenerima Ho atau EtoszKerja tidakxberpengaruh 
terhadap KinerjazKaryawan. 

2. Hasil uji txdapatmdilihat bahwaxBudaya Organisasi (X2) thitung > ttabel  = (3,404 > 2,202) sig 0,001< 
0,025,zmaka dapat disimpulkan bahwa Haxditerima dan Ho ditolak atau BudayazOrganisasi 
berpengaruh terhadapxKinerja Karyawan (Y) 

3. Hasilxuji t dapat dilihat bahwa Kecerdasanxemosional (X3) thitung > ttabel  = (2,195 > 2,202) sig 0,034 < 
0,025, makamdapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Hoxditolak atau KecerdasanxEmosional 
berpengaruh terhadapxKinerja Karyawan (Y). 

 
4.4.3  KoefisienxDerterminan (R2) 
Hasil koefisienxdeterminasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,434, artinyaxkontribusi variabelxetos 
kerja,xbudaya organisai, dan kecerdasanxemosional sebagai variabel independenxmampu menjelaskan 
variasixperubahan variabel kinerja karyawanxsebagai variabel dependenxsebesar 43,4% sedangkanxsisanya 
56,6% dijelaskan oleh variabel lainxdiluar model. 

 
PEMBAHASANx 
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Dari ujixF membuktikan bahwa secaraxsimultanmetos kerja, budaya organisai, dan kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikanxterhadap  kinerja karyawan pada   Dinas Perdagangan KotaxSurakarta  Fhitung > Ftabel 

(10,491 ˃ 2,833) dan signifikansix0,000 ˂ 0,05. Membuktikan semakin tinggi etos kerja,budaya organisai, 
dan kecerdasanxemosional meningkatkan kinerja karyawan. 
Uji txmembuktikan bahwa secara parsial etos kerja tidakxberpengaruh signifikan terhadap kinerjaxkaryawan 
pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta. 
Etosxkerja diperoleh thitung > ttabel (-0,808 < 2,202), nilaixsignifikansix0,424 < 0,025xdan koefisienxregresi 
meiliki nilai positif  sebesar - 0,128. Membuktikan bahwaxetos kerja sudah dibentuk tanpaxadanya dorongan 
dari perusahaan,zdiperusahaan etoszkerja sudah menjadixbagian dari pekerjaanzdan semua harusxmelakukan 
etosxkerjanya, walaupunxdalam meningkatkanzkinerja dari etoszkerja yang ada, Hasilnyazkinerja 
tidakzakan bertambahxdengan apa yang diharapkanzperusahaan.xPenelitian ini sejalan dengan 
penelitianxsebelumnya (Stela, 2015) 
Uji txmenunjukan bahwa secara parsialxbudaya organisasi berpengaruh signifikanxterhadap kinerja 
karyawan padaxDinas Perdagangan Kota Surakartaxdiperoleh thitung > ttabel  = (3,404 > 2,202), 
nilaixsignifikansix0,001< 0,025 dan koefisienoregresi meiliki nilai positif  sebesar  0,502. Membuktikan 
bahwaoBudaya organisasi sebagaixvariabel terkuat yang berpengaruh terhadapokinerja karyawan maka perlu 
memperhatikanoindikator-indikator seperti aturan perilaku, norma,onilai dominan,xfilosofi, dan 
peraturanosebagai indikator penting untukxmeningkatkanokinerja karyawan. Penelitian  ini sejalan 
denganopenelitian sebelumnyao(Raynald, 2015). 
Uji t membuktikanobahwa secara persial kecerdasan emosionaloberpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawanopada Dinas Perdagangan Kota Surakarta diperoleh thitung > ttabel  = (2,195 > 2,202), 
nilaiosignifikansi 0,034 < 0,025 dan koefisien regresiomeiliki nilai positif osebesar  0,294. 
Membuktikanobahwa penelitian ini mengindikasi bahwaoKecerdasan emosional yang baik akanomembuat 
seseorang mampu membuatokeputusanxyang tegas dan tepat walaupun dalamokeadaan 
tertekan.oKecerdasan emosional juga membuatoseseorang dapat menunjukkan integritasnya. Penelitian 
iniosejalan dengan penelitianosebelumnya (Zulkarnain 2018). 
 

 
5. KESIMPULANkDANkSARAN 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulankdalam penelitian ini adalah:  
1. Etos Kerja, Budaya Organisasi,kdan Kecerdasan Emosional secara simultankberpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawanzpada Dinas PerdaganganzKota Surakarta 
2. Etos Kerja tidak berpengaruhkterhadap Kinerja Karyawan pada DinaskPerdagangan Kota Surakarta. 
3. BudayakOrganisasi berpengaruh terhadapzKinerja Karyawan pada DinaszPerdagangan Kota Surakarta 
4. Kecerdasan Emosionalkberpegaruh terhadap KinerjaxKaryawan pada Dinas Perdagangan Kota 

Surakarta 
 

5.2. Saranx 
Saran dalamxpenelitian ini adalah:  
a. Kepada perusahaan harusxdikembangkan lagi mengenai etos kerjaxagar karyawan lebih meningkatkan 

dalam menyelesaikanxtugas dan tanggungzjawabnya, danxlebih diperhatikanzlagi budaya organisasi 
yang ada sehinggaxkaryawan selalu patuhzdan taatzkepadazperaturan-peraturanxperusahaan. Dan juga 
terhadap kecerdasan emosional dimanaxperusahaan harus meningkatkan kinerja yang baik maka 
karyawanxharus selalu bisa mengendalikan kecerdasanxemosional karena Kecerdasanxemosional juga 
membuat seseorang dapatxmenunjukkan integritasnya. 

b. Bagi penelitianxselanjutnya yang akan menelitixtentang etos kerja,zbudaya organisasi kecerdasan 
emosionnal terhadap kinerjaxkaryawan lebih memdalamzlagixdan mempelajarizvariabel yangxterikat.  
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